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LAMPIRAN 

 
Lampiran1. Hasil Analisis Data Responden Untuk Mencari Nilai Bobot, Rating 

Dan Skor Total 

 

 MATRIKS IFE     

NO Kekuatan Responden Rating Bobot 
Bobot x 

Rating 

1 Produk yang berkualitas 4 5 0,19 0,95 

2 Memiliki pengalaman dalam usaha 4 4 0,19 0,76 

3 Lokasi usaha yang strategis 4 4 0,19 0,76 

4 Usaha memakai modal sendiri 3 4 0,15 0,6 

    0,72 3,07 

NO Kelemahan     

1 Manajemen usaha masih sederhana 2 2 0,09 0,18 

2 Peralatan usaha masih sederhana 2 2 0,09 0,18 

3 
Proses pengeringan hanya mengandalkan 

matahari 
1 1 0,05 0,05 

4 Kurangnya teknologi pengolahan arang modern 1 2 0,05 0,1 

  21  0,28 0,51 

 TOTAL MATRIKS IFE   1 3,58 

 MATRIKS EFE     

NO Peluang     

1 Harga jual tinggi dan stabil 4 5 0,2 1 

2 Permintaan tinggi 4 4 0,2 0,8 

3 Produk memiliki pelanggan tetap 3 4 0,15 0,6 

4 Peluang pasar yang luas 4 4 0,2 0,8 

    0,75 3,2 

NO Ancaman     

1 Keterbatasan jadwal pengiriman produk 2 2 0,05 0,1 



 

51 
 

2 Hambatan dalam mendapatkan transportasi 2 2 0,05 0,1 

3 Persaingan dalam usaha 2 2 0,1 0,2 

4 

Kondisi tanaman kelapa yang sudah tua sehingga 

produkberkurang dapat mengurangi bahan baku 

dimasa yang akan dating 

1 1 0,05 0,1 

  20  0,25 0,5 

 TOTAL MATRIKS EFE   1 3,7 

 

Lampiran 2. Dokumentasi 

 

 

Pembakaran Arang Tempurung Kelapa 
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Pembakaran Arang Tempurung Kelapa 

 

 

Tempurung Kelapa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tempurung Kelapa 
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Tempat Penjemuran Arang Tempurung Kelapa 

 

 

Drum Pembakaran Arang Tempurung Kelapa 
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